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Dolar Defensif Jelang 
NFP



NZDUSD melemah untuk kedua sesi berturut-turut dengan 
menjauhi level $0.5900, tepatnya di dekat 0.5970 karena 
penguatan dolar AS jelang data ketenagakerjaan malam ini. Selain 
itu, lonjakan harga minyak dunia yang berada di $78 tidak 
memberikan dukungan bagi Kiwi.  Fokus pasar sangat tertuju 
pada data NFP AS malam ini, data yang bisa merubah sikap The 
Fed dalam mengambil keputusan di September nanti. Tembus 
support $0.5950, tekanan lebih dalam ke $0.5910.

AUDUSD harus rela berhenti dari kenaikan dua hari sebelumnya 
dengan terkoreksi 0.36% di level $0.7031. Lonjakan kembali pada 
harga minyak dunia lebih dari 3% setelah adanya laporan larangan 
kapal di Selat Hormuz untuk melintasi. Sementara laporan NFP 
malam ini, angka yang kuat akan memperpanjang pemulihan dolar 
dan membuat Aussie terjepit dari kedua sisi. Support $0.7000 
jadi kunci bawah, bila ditembus dan bertahan buka tren bawah 
lanjutan ke$0.6950. Dengan resisten terjaga $0.7055.

USDJPY mengalami kenaikan kembali dengan berada di area 
158.50, perlahan-lahan memangkas penurunan sebelumnya yang 
dipicu intervensi pekan lalu. Dolar AS diuntungkan ketika data 
mingguan klaim pengangguran yang turun 199K dibandingkan 
perkiraan 203K. Perhatian pasar kini tertuju pada NFP dengan 
consensus 85K dengan tingkat pengangguran tetap 4.2%.  Pagi 
ini, resisten terdekat menguji 158.80 hingga 159.10 dengan 
support kunci ada di 157.97 dengan ganjalan utama 158.20. 



Harga minyak mentah dunia memperoleh sentimen positif dari 
meningkatnya risiko geopolitik di Timur Tengah. CLR menguat 
2.75% di level $77.29. Penundaan kesepakatan antara Amerika 
Serikat dan Iran meningkatkan kekhawatiran terhadap stabilitas 
pasokan minyak global, mengingat Selat Hormuz merupakan jalur 
strategis yang dilalui sekitar 20% perdagangan minyak dunia. 
Selama ketidakpastian tersebut belum terselesaikan, pasar akan 
tetap memasukkan premi risiko (risk premium) ke dalam harga 
minyak sehingga memberikan dukungan terhadap kenaikan 
CLR/WTI. Tembus resistance $78.33, peluang kenaikan ke $81.24 
hingga $82.60 semakin terbuka. Sebaliknya, penurunan di bawah 
$74.54 dapat memicu aksi ambil untung menuju area $72.60.

Penguatan dolar AS jelang rilis data ketenagakerjaan (NFP) serta 
tertundanya kesepakatan antara Amerika dan Iran berdampak 
pada pelemahan harga emas (XAU). Meningkatnya ekspektasi 
bahwa The Fed akan mempertahankan kebijakan suku bunga 
tinggi apabila data tenaga kerja menunjukkan kondisi ekonomi 
yang masih solid. Emas koreksi tipis semalam 0.18% di level 
$4.239 setelah sempat jatuh ke $4.223 setelah ke level tertinggi 
dua bulannya $4.304. Selama harga bertahan di atas $4.300 
membuka ruang kenaikan lanjutan ke $4.360−$4.380. Tapi 
kondisi saat ini bertahan di bawah $4.300, ada ruang koreksi bila 
bertahan di bawah $4.220 untuk menguji area bawah $4.190 
hingga $4.140.



Indeks dolar (DXY) berhasil membalikan keadaan menjadi positif 
pasca tekanan dua sesi sebelumnya. Di akhir perdagangan 
Amerika semalam, DXY menguat 0.29% di level 99.97. Dekati 
kembali resisten psikologis 100.00, seiring relinya minyak dunia 
3% setelah laporan larangan kapal di Selat Hormuz melintas. 
Kabar ini sontak memberi tekanan juga pada logam mulia (emas 
dan perak). Faktor lain datang dari pasar tenaga kerja yang positif, 
dengan klaim pengangguran mingguan turun 199 ribu sedikit di 
bawah perkiraan 203 ribu. Kini pasar akan memfokuskan data NFP 
mala mini dengan estimasi kenaikan 85K dari sebelumnya 57K. 
Sikap defensif dolar terlihat dari pertahankan support 99.60, bila 
ini jebol tekanan lebih dalam ke 99.30−99.20. Resisten 100.35.

Kinerja bursa saham Asia pagi ini diperkirakan akan mengalami 
pelemahan seiring sentimen negatif dari penurunan indeks utama 
di saham AS. Nikkei yang menguat dua hari terakhir dengan 
ketidakmampuan secara teknis bertahan di atas 66.000, 
memberi ruang tekanan lanjutan untuk menguji 65.500 hingga 
65.000, ancaman tekanan lebih dalam menuju 64.400. Dengan 
lemahnya nilai Yen terhadap dolar membuat penurunan indeks 
tertahan. Sedangkan Hang Seng masih belum mampu lama 
bertahan di atas 26.000, dimana tekanan mulai muncul dengan 
menembus support kunci 25.500, dengan 25.000 jadi target 
terdekat. Kinerja indeks utama Wall Street yang turun berdampak 
pada kedua indeks tersebut. Dan pelaku pasar tidak agresif 
karena menunggu hasil data NFP malam ini.



0.58790 0.58350

0.58350 0.58790

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek terbentuk saat kedua EMA 
bergerak turun dan harga berada di bawah EMA.

0.58590



0.70370 0.70040

0.70040 0.70370

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih bertahan, dengan harga 
bergerak di bawah EMA.

0.70220



158.120 158.850

   158.120 158.850

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk saat harga berada di 
atas EMA 5, dengan EMA 5 dan EMA 20 sama-sama bergerak naik.

158.450



4274.00 4195.00

4195.00 4274.00

TF 30M: Fase konsolidasi terbentuk saat EMA mulai melandai dan 
menyempit. Tren berubah menjadi bearish ketika terjadi death cross 
EMA 5 di bawah EMA 20, disertai harga bergerak di bawah kedua EMA.

4238.00
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TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek mulai melemah dan berbalik 
bearish saat terjadi death cross EMA 5 dan EMA 20, dengan harga 
bergerak di bawah EMA.

65905
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TF 30M: Konsolidasi mulai terbentuk saat EMA 5 dan EMA 20 menyempit 
setelah penurunan jangka pendek.

25630




